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ABSTRACT
Everybody needs continuous health both in normal conditions and in pandemic conditions like this time.
Digital-based health services are present in the community to meet existing needs. The community as users is
faced with a variety of health service choices according to user preferences and needs. The public in general
has known about digital-based health services but have not used them because they have considerations, namely
price. On the other hand, people who have used it are more concerned about the benefits and ease of using
these digital health services. This study aims to explain the influence of Perceived Usefulness and Perceived
Ease of Use on Intention of using Halodoc digital health services in Jakarta. The sample in this study were 135
people. Using multiple regression analysis with SPSS 25.0, the results of this study explain that partially and
simultaneously the intention to use Halodoc is influenced by the factors of Perceived Usefulness and Perceived
Ease of Use. During difficult times due to this pandemic, it is hoped that the next research will use related
external factors such as environmental / social factors and employment status or income.
Keywords: Usefulness, Ease of Use, Health, Digital
ABSTRAK
Setiap individu membutuhkan Kesehatan yang terus-menerus baik dalam kondisi yang normal maupun dalam
kondisi pandemic seperti saat ini. Layanan Kesehatan berbasis digital hadir di tengah masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan yang ada. Masyarakat sebagai pengguna dihadapkan pada ragam pilihan layanan
kesehatan sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pengguna. Masyarakat secara umum telah mengetahui
adanya layanan Kesehatan berbasis digital namun belum menggunakannya karena memiliki pertimbangan yaitu
harga. Di sisi lain, masyarakat yang telah menggunakan lebih mempertimbangkan faktor kemanfaatan dan
kemudahan dalam menggunakan layanan Kesehatan digital tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh antara Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap Intention penggunaan layanan
Kesehatan digital Halodoc di Jakarta. Sampel pada penelitian ini sebanyak 135 orang. Menggunakan analisis
regresi berganda dengan SPSS 25.0, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa secara parsial dan simultan Intensi
penggunaan Halodoc dipengaruhi oleh faktor Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use. Di tengah masa
sulit karena pandemi ini diharapkan penelitian berikutnya menggunakan faktor eksternal yang berkaitan seperti
faktor lingkungan/sosial dan status pekerjaan atupun pendapatan.
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1Kesehatan merupakan aspek penting bagi
semua kalangan manusia baik dilihat dari usia,
status sosial dann ekonomi maupun aspek
lainnya. Pada bulan Oktober 2019,
DSResearch mempublikasikan laporan
“Pemahaman Pasar Wellness di Jakarta” yang
menjelaskan salah satu hasil risetnya yaitu
mengenai penggunaan aplikasi layanan
kesehatann di Jakarta (DSResearch, 2019).
Berdasarkan laporan ini dijelaskan bahwa dari
600 responden yang dilibatkan, sebesar 57,7%
responden menjadikan Halodoc sebagai top of
mind layanan kesehatan berbasis digital. Posisi
berurutan berikutnya yaitu Alokdokter sebesar
28,5%, Klikdokter sebesar 10,5%, Mobile
JKN sebesar 8,3%, dan di posisi kelima ada
Tanyadok sebesar 7,3%. Hal ini menjelaskan
bahwa Halodoc berhasil membentuk
awareness bagi para pengguna. Layaknya
suatu iklan, maka awareness (Indriyarti &
Christian, 2020) dapat membentuk top of mind
bagi pengguna untuk dapat diingat dengan
mudah dan cepat. Keberhasilan secara tidak
langsung menjelaskan bahwa Halodoc
memiliki keunggulan yang dapat memenuhi
kebutuhan pengguna layanan Kesehatan
berbasis digital di Jakarta. Lebih lanjut juga
hasil laporan tersebut menjelaskan bahwa
terdapat ragam faktor pertimbangan intensi
penggunaan dari responden yang telah
menggunakan maupun yang belum
menggunakan namun sudah mengetahui
layanan berbasis kesehatan digital yang
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Tabel 1. Lima Faktor Pertimbangan Intensi Penggunaan Layanan Kesehatan Digital di Jakarta
Faktor Pertimbangan Jumlah(%)
A. Responden yang belum menggunakan namun sudah mengetahui
Harga produk/layanan yang cenderung mahal
Tidak sesuai dengan kebutuhan
Minim rekomendasi
Penawaran yang ada kurang menarik

















*A= 438 responden; B=44 responden
Sumber: DSResearch (2019)
Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan
bahwa masyarakat sebagai pengguna
dihadapkan pada ragam pilihan layanan
kesehatan sesuai dengan preferensi dan
kebutuhan pengguna. Masyarakat secara
umum yang telah mengetahui adanya layanan
Kesehatan berbasis digital ini namun belum
menggunakannya memiliki pertimbangan
terbesar pada faktor harga. Ketidaktahuan
masyarakat mengenai harga yang dibebankan
ataupun ketidakmampuan untuk membayar
menjadi faktor utama penentu penggunaan
layanan Kesehatan tersebut. Selanjutnya bagi
pengguna layanan Kesehatan berbasis digital
faktor harga bukan menjadi yang utama.
Faktor yang menjadi penentu yaitu kemudahan
dalam menggunakan atau mengakses layanan
Kesehatan berbasis digital tersebut. Hal ini
menjelaskan juga bahwa pengguna bersedia
untuk membayar di harga tertentu untuk
mendapatkan produk atau layanan dengan
mudah atau dengan kata lain terciptanya faktor
efektif dan efisien pada penggunaan suatu
adopsi teknologi (Christian, 2018).
Beberapa kajian riset telah menjelaskan faktor-
faktor yang dapat memengaruhi intensi
penggunaan teknologi digital yang telah
diadopsi menjadi beberapa aspek kebutuhan
masyarakat. Hartono, Laurence, & Tedja
(2019) menjelaskan bahwa dari lima faktor
yang digunakan untuk mencari pengaruh
terhadap intensi penggunaan Halodoc, terdapat
empat faktor penentu yaitu faktor manfaat,
faktor tampilan dan proses penggunaan, faktor
kemampuan fungsional dan faktor kepuasan
pengguna. Sementara itu, faktor kemudahan
penggunaan bukanlah menjadi faktor
pembentuk intensi pernggunaan terhadap
layanan kesehatan berbasis digital ini. Hal ini
menjelaskan bahwa pengalaman pertama
menggunakan Halodoc menjadi faktor
pembentuk berkelanjutan untuk menggunakan
layanan kesehatan berbasis digital tersebut.
Faktor kemudahan penggunaan untuk aplikasi
yang menjadi kebutuhan orang banyak bukan
lagi menjadi faktor penentu tetapi lebih kepada
manfaat yang disediakan bagi pengguna.
Proses penggunaan yang cenderung rumit
dapat membentuk keenganan pengguna untuk
menggunakan yang dapat ditandai dengan
komplain. Oleh karena itu, pengaturan pada
fitur dan fungsinya harus ditempatkan pada
posisi yang menarik dan tidak kacau sehingga
dapat meningkatkan keinginan penggunanya
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Jung & Yim (2016) dalam penelitiannya
mengenai model mental terhadap intensi
pengguna gawai menjelaskan bahwa intensi
penggunaan gawai dipengaruhi oleh model
mental pengguna itu sendiri yang dimediasi
oleh faktor manfaat dan kemudahan
penggunaan gawai. Penelitian ini
menggunakan sampel dominan dengan usia
20-29 tahun di Rep. Korea. Karakter sampel
yang didominasi oleh mahasiswa tersebut
memiliki kesamaan karakter sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Hal yang
menarik juga ditemukan dalam penelitian ini
yaitu faktor kemudahan tidak membentuk
motivasi intrinsik. Seperti yang diketahui
bahwa konsep adopsi suatu teknologi
berkaitan erat dengan pembelajaran untuk
mengetahui dan menguasai cara penggunaan
ataupun pengoperasian suatu alat teknologi
adposi tersebut. Hasil dari penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa adopsi teknologi yang
bersifat umum dan telah banyak digunakan
seperti gawai, tidak memerlukan proses
pembelajaran yang kompleks sehingga dapat
diabaikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Yang (2013)
mengenai penggunaan aplikasi seluler bagi
555 mahasiswa di Amerika menjelaskan
bahwa penggunaan aplikasi seluler dibentuk
oleh faktor-faktor persepsi manfaat yang
didapat, keinginan untuk menggunakan,
penggunaan internet, pendapatan pengguna,
dan jenis kelamin pengguna. Hasil ini
memiliki kesamaan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jung & Yim (2016)
dimana penggunaan suatu alat teknologi pada
kelompok muda yang berkaitan dengan gawai
lebih ditentukan oleh faktor manfaat yang
didapat pengguna bukan pada faktor
kemudahan penggunaan. Hal ini dapat
menjelaskan bahwa semakin muda usia sampel
yang dilibatkan untuk mengukur penggunaan
adopsi teknologi yang berkaitan dengan gawai
maka faktor kesulitan dalam penggunaan tidak
akan dirasakan karena terbentuknya kebiasaan
dalam penggunaan baik berdasarkan
pengalaman sendiri maupun pengalaman orang
lain.
Hal yang berkaitan dengan penggunaan gawai
juga diteliti oleh Youn (2019). Penelitian ini
menjelaskan secara spesifik mengenai faktor
manfaat penggunaan gawai. Penggunaan
gawai ditentukan dari persepsi nilai sosial
yang ada. Selanjutnya penggunaan gawai
dapat dibentuk dari persepsi nilai hedonis
pengguna. Kemudian faktor terakhir yaitu
penggunaan gawai dipengaruhi oleh persepsi
nilai utilitarianisme. Hasil penelitian ini secara
khusus menjelaskan bahwa manfaat atau nilai
sangat menentukan penggunaan gawai yang
digunakan. Hal ini menjelaskan lagi bahwa
faktor kemudahan bukanlah menjadi faktor
utama yang harus dipertimbangkan.
Adanya perbedaaan hasil penelitian-penelitian
yang telah dijelaskan di atas menjadi latar
belakang utama dilakukan penelitian ini
dimana diharapkan dapat melengkapi
perbedaan hasil yang ada dengan
menggunakan bentuk adopsi teknologi yang
lebih spesifik dengan karakter kebutuhan
orang banyak di bidang Kesehatan. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini diharapkan
mampu menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi intensi penggunaan layanan
kesehatan berbasis digital Halodoc.
Manfaat dapat didefinisikan sebagai “nilai”
perolehan pengguna dalam tingkat tertentu
sebagai proses penggunaan suatu alat
teknologi yang dapat meningkatkan performa
pengguna tersebut (Jung & Yim, 2016). Pada
suatu pengalaman penggunaan suatu layanan
kesehatan berbasis digital, salah satu indikator
dalam faktor kemanfaatan yang dapat
digunakan yaitu kegunaan sebagai media
informasi yang berguna mengenai penggunaan
obat non-resep (Thinnukool, Khuwuthyakorn,
& Wientong, 2017). Anggapan kepraktisan
dan mungkin faktor biaya menjadikan layanan
Kesehatan berbasis digital memiliki manfaat
secara fungsi untuk memberikan informasi
awal mengenai obat tanpa resep dokter. Hal ini
memungkinkan juga memberikan manfaat
dalam hal urgensi kebutuhan akan informasi
mengenai obat dapat diperoleh dengan cepat.
Dalam perspektif yang berbeda dimana
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sistem tekonologi yang digunakan,
MacFalasca & Kros (2016) menjelaskan
bahwa terdapat tiga manfaat layanan
perawatan Kesehatan dengan menggunakan
Industrial Vending System (IVS) yaitu manfaat
dari segi biaya, bentuk layanan yang akan
diberikan, dan dari aspek manfaat inventory.
Aspek kualitas dari manfaat informasi, sistem
dan layanan (tersedianya informasi yang
cukup relevan, akurat, terkini, waktu respon
dari sistem yang memunginkan informasi
diperoleh pengguna dengan cepat) yang
diberikan menjadi kriteria-kriteria yang dapat
membentuk intensi penggunaan Mobile JKN
(Handayani, Meigasari, Pinem, Hidayanto, &
Ayuningtyas, 2018). Kemudahan dapat
diartikan sebagai upaya yang tidak
memberatkan pengguna dalam menggunakan
suatu alat teknologi (Jung & Yim, 2016). Hal
ini senada juga seperti yang dijelaskan oleh
(Christian, Purwanto, & Wibowo, 2020a)
dimana bentuk kesulitan dalam mennggunakan
suatu adopsi teknologi dapat membentuk
technostress (Christian, Purwanto, & Wibowo,
2020b). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Handayani, Meigasari, Pinem, Hidayanto, &
Ayuningtyas (2018) mengenai faktor sukses
implementasi mobile health JKN dijelaskan
bahwa masih terdapatnya masalah-masalah
yang berkaitan dalam penggunaan seperti
kegagalan pada fungsi sistem yang ada, tidak
mengetahui fungsi dan layanan yang tersedi,
ataupun waktu respon dari sistem yang ada,
Namun menariknya penelitian yang
melibatkan 127 responden ini menjelaskan
bahwa Mobile JKN tetap merupakan suatu
layanan kesehatan berbasis digital yang
memiliki kemudahan dalam akses dan dapat
dilakukan dimana saja. Berdasarkan
penjelasan-penjelasan yang diberikan, maka
hipotesis pada penelitian ini seperti juga
ditunjukkan pada gambar 1, dijelaskan sebagai
berikut:
H1: Perceived Usefulness secara parsial
berpengaruh terhadap Intention to use
H2: Perceived Ease of Use secara parsial
berpengaruh terhadap Intention to use
H3: Perceived Usefulness dan Perceived
Ease of Use secara simultan secara
parsial berpengaruh terhadap Intention
to use
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Populasi pada penelitian ini adalah pengguna
Halodoc di Jakarta dengan karakter sampel
yaitu pengguna Halodoc yang menggunakan
Halodoc minimal satu kali dalam 1 tahun ini.
Jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 135 orang yang
dilakukan secara random dengan
menggunakan kuesioner. Jumlah sampel ini
ditentukan dari jumlah indikator (17 indikator)
dikali dengan range 5 sampai 10 sehingga
jumlah sampel masih memenuhi kriteria (Hair,
Black, Babin, & Anderson, 2014). Penelitian
menggunakan analisis multiple regression
dengan perangkat lunak SPSS 25.0. Kuesioner
disusun dengan item pengukuran skala likert 1
(Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 5
(Sangat Setuju). Pengumpulan data lapangan
dilakukan pada bulan Juni - Juli 2020.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdapat 158 orang responden pada penelitian
ini (tabel 2) yang terdiri dari 57 orang
responden perempuan dan 78 orang responden
laki-laki. Dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa
responden laki-laki merupakan gender
responden yang dominan yaitu sebesar 57,8%
diikuti dengan responden perempuan sebesar
42,4%.
Tabel 2. Profil Gender Responden
Gender Responden Frekuensi %
Perempuan 57 42,2%
Laki-laki 78 57,8%
Sumber: peneliti, 2020; diolah dengan SPSS 25.0
Pada hasil uji asumsi klasik yang dilakukan
(tabel 3), dapat dijelaskan uji normalitas
dilakukan dengan Kolmogorv-Smirnov, hasil
pada Asymp. Sig (2-tailed) yang sebesar 0,200
dimana lebih besar dari 0,05. Dari hasil ini
dapat dijelaskan bahwa data berdistribusi
normal dan syarat normalitas pada model
regresi telah terpenuhi. Selanjutnya
berdasarkan uji Heteroskedastisitas
ditunjukkan bahwa Sig. Perceived Usefulness
sebesar 0,130 dan Ease of Use sebesaer 0,211.
Kedua hasil ini menunjukkan angka di atas
0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
penelitian. Pada uji asumsi klasik berikutnya
yaitu Multikolinieritas, angka Tolerance pada
USEF sebesar 0,635 atau berada di atas 0,10
dan angka pada Variance Inflation Factor
(VIF) sebesar 1,574 atau berada di bawah 10.
Berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan bahwa
tidak terjadi gejala multikoliniearitas pada
penelitian ini. Lineritas pada hasil uji dapat
menjelaskan hubungan antara variabel
independent dengan variabel dependen. Pada
tabel dapat ditunjukkan bahwa angka Sig.
sebesar 0,082 atau berada di atas 0,05 dan
angka pada F sebesar 1,541 atau lebih dari
3,93. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat
hubungan Perceived Usefuness dan Perceived
Ease of Use terhadap Intention. Berdasarkan
hasil uji asumsi klasik ini maka dapat
dijelaskan bahwa model penelitian ini telah
memenuhi ketentuan sehingga dapat
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Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200*
*>0,05 Data berdistribusi normal
Heteroskedastisitas
Glejser
Sig. USEF = 0,130*





USEF Tolerance = 0,635*
VIF = 1,574**










** < 3,93 df1 = 1; df2=107;
prob=0,05
Terdapat hubugan signifikan Perceived
Usefulness dan Perceived Ease of Use
terhadap Intention
Sumber: peneliti, 2020; diolah dengan SPSS 25.0
Koefisien determinasi pada penelitian ini dapat
dilihayt dari model summary (tabel 4).
Berdasarkan hasil pada model summary dapat
ditunjukkan bahwa koefisien determinasi
bernilai 0,467. Hasil ini menjelaskan bahwa
variabel Perceived Usefullness dan Perceived
Ease of Use mampu menkjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel Intention
sebesar 46,7% atau berada di atas moderat dan
mendekati kuat.
Tabel 4.Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,683 0,467 0,457 1,61832
a. Predictors: (Constant), EASETOTAL, USEFTOTAL
Sumber: peneliti, 2020; diolah dengan SPSS 25.0
Hasil Uji hipotesis pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 5. Berdasarkan tabel tersebut
dapat dilihat bahwa t-statistic pada Perceived
Usefulness  Intention sebesar 2,418 atau
berada di atas t-tabel yaitu 1,658. Kemudian
angka pada Sig. sebesar 0,017 yang berada di
atas 0,05. Dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
faktor Manfaat terhadap Keinginan untuk
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juga bahwa kriteria yang digunakan pada
faktor manfaat atau perceived usefulness yaitu
efektivitas dalam mencari yang meningkat,
tersedianya informasi yang jelas dari
produk/layanan yang dicari, tersedianya
informasi tambahan sebagai pelengkap,
ketersediaan produk/layanan secara lengkap,
ketersediaanproduk/layanan pelengkap lainnya,
mendapatkan produk/layanan dengan lebih
cepat, mendapatkan produk/layanan yang
diinginkan, dan meminimalisir waktu
pencarian mampu memberikan pengaruh
terhadap Intention penggunaan Halodoc.
Tampilan yang informatif layaknya seperti
iklan akan menarik perhatian pengguna untuk
secara berkelanjutan melakukan penggunaan
(Christian, 2017). Hasil ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Hartono et al.,
(2019) dan (Budi, Efendi, & Dahesihsari,
2011). Secara tidak langsung, intensi
penggunaan dipengaruhi oleh faktor manfaat
dan model mental pengguna (Jung & Yim,
2016). Berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ismail, 2016) dimana
menjelaskan bahwa faktor manfaat tidak
memberikan pengaruh terhadap intensi
penggunaan.
Pada hipotesis kedua yaitu Perceived Ease of
Use  Intention, hasil uji menunjukkan t-
statistic sebesar 6,013 atau lebih besar dari t-
tabel yaitu 1,658. Selanjutnya hasil pada Sig.
menunjukkan angka sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil ini maka
dapat dijelaskan bahwa Intensi penggunaan
Halodoc dipengaruhi oleh faktor Kemudahan
Penggunaan. Kriteria-kriteria dalam faktor ini
yaitu kemudahan dalam mengakses,
kemudahan penggunaan, pengaturan pada
tampilan yang mudah dipahami fitur yang
mudah dipahami, kemudahan dalam
penggunaan yang disertai dengan efisiensi, dan
kemudahan dalam menggunakan fasilitas
pelanggan mampu membentuk pengaruh
terhadap intensi penggunaannya. Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Ismail (2016). Secara tidak langsung, intensi
penggunaan juga dipengaruhi oleh faktor
kemudahan penggunaan dan model mental
pengguna (Jung & Yim, 2016). Berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hartono et al., (2019) dan Budi, Efendi, &
Dahesihsari (2011)dimana menjelaskan bahwa
faktor manfaat tidak memberikan pengaruh
terhadap intensi penggunaan.
Selanjutnya pada hipotesis ketiga yaitu
Perceived Usefulness; Perceived Ease of Use
 Intention menjunjukkan angka pada F
sebesar 46,887 atau lebih besar dari F-tabel
yaitu 3,08. Selanjutnya hasil pada Sig.
menunjukkan angka sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil ini maka
dapat dijelaskan bahwa Faktor Manfaat
(Perceived Usefulness) dan Faktor Kemudahan
Penggunaan (Perceived Ease of Use) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Intensi penggunaan Halodoc. Hasil
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
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Tabel 5. Uji Hipotesis Penelitian
Deskripsi Hasil
Parsial



















Sumber: peneliti, 2020; diolah dengan SPSS 25.0
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,
maka simpulan pada penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:
1. Intensi penggunaan Halodoc
dipengaruhi oleh faktor Manfaat
dalam penggunaan layanan kesehata
berbasis digital tersebut.
2. Berikutnya, intensi penggunaan
Halodoc dipengaruhi oleh faktor
Kemudahan dalam penggunaan
layanan kesehata berbasis digital
tersebut.
3. Intensi penggunaan Halodoc
dipengaruhi secara simultan oleh
faktor Manfaat dan Kemudahan dalam
penggunaan layanan kesehata berbasis
digital tersebut.
Saran terhadap penelitian berikutnya yaitu
dapat menambah faktor-faktor lainnya yang
berkaitan dengan intensi penggunaan suatu
layanan berbasis digital, seperti kualitas sistem
dan kualitas tampilan pada layanan digital
tersebut. Hal ini didasarkan pada hasil
koefisien determinasi yang menjelaskan
adanya faktor-faktor lain selain dua faktor
bebas dalam penelitian ini.
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